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Abstrak 

 

Stres oksidatif merupakan kondisi terjadinya ketidakseimbangan antara antioksida dengan 

oksidan di dalam tubuh  yang dapat  menyebabkan kerusakan oksidatif pada organ homeostasis. Sa-

lah satu senyawa yang menyebabkan stres oksidatif adalah glifosat, dengan caramemacu kerusakan 

oksidatif dan hematologikal ketika diberi paparan hingga sub akut. Kerusakan ini berkaitan dengan 

adanya peningkan dari Reactive Oxygen Species (ROS). Oleh karena itu perlu adanya sumber anti-

oksidan alami untuk mencegah stres oksidatif yang relatif lebih aman dalam penggunaannya seperti 

Taurin, Lamun (Enhalus acoroides), dan alga merah (Eucheuma cattonii). Penelitian ini 

mengunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 25 ekor mencit yang dibagi dalam 5 ke-

lompok perlakuan yaitu: 1) Kontrol, 2) Glifosat (13,225 mg/kgBB), 3) Glifosat dan Taurine (15,6 

g/kgBB), 4) Glifosat dan Enhalus (8,7 mg/kgBB), 5) Glifosat dan Euchema (15,96 mg/kgBB) sela-

ma 14 hari. Parameter yang di ukur adalah kadar GSH dan berat pada jaringan hepar, ginjal, dan 

paru.Data dianalisis dengan Anova pada taraf nyata 5% dengan hasil penelitian menunjukan induksi 

Glifosat menurunan kadar Glutathion dibandingkan dengan kontrol negatif dan induksi perlakuan 

lainya yang diberi ekstrak taurine, lamun, dan alga merah pada organ hepar, ginjal, dan paru-paru. 

Pemberian ekstrak dapat meningkatkan kadar Glutahion walau tidak signifikan. Dapat disimpulkan 

glifosat meyebabkan stres oksidatif pada organ hemeostasis, sedangkan taurine, lamun, dan alga me-

rah mapu mencegah stres oksidatif yang terjadi. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, ROS, Stres Oksidatif, Taurine, Glisofat 

 

Abstrak 

Oxidative stress is a condition of the imbalance between antioxidants and oxidants in the body 

which can cause oxidative damage in the homeostasis organs. One of the compounds that cause oxi-

dative stress is glyphosate, by stimulating oxidative and hematologic damage when it is giv-

en/exposure to animals until the sub-acute. This damage is related to the increase of Reactive Oxy-

gen Species (ROS). Therefore, it is necessary to have a natural source of antioxidants to prevent ox-

idative stress which is relatively safer in its use such as Taurine, Seagrass(Enhalusacoroides), and 

red algae (Eucheumacattonii). This study used a completely randomized design (CRD) with 25 mice 

divided into 5 treatment groups, namely: 1) Control, 2) glyphosate (13,225 mg / kgBB), 3) glypho-

sate and Taurine (15,6 g / kgBB), 4) Glycophate and Enhalus (8.7 mg / kgBB), 5) glyphosate and 

Euchema (15.96 mg / kgBB) for 14 days. Parameter measured were GSH levels and organ weight of 

liver, kidney and lungs. Data were analyzed with ANOVA at 5% significance level with the results 

showed that glyphosate induction decreased Glutathione levels compared to negative controls and 

other treatment inductions that is given taurine and extracts of seagrass, and red algae in the liver, 

kidney, and lungs. In conclusion, glycophate caused oxidative stress in the hemeostasis organ, while 

taurine, seagrass, and red algae prevent oxidative stress. 

 

Keywords: Antioxidants, ROS, Oxidative Stress, Taurine, Glycophates 



Prosiding Seminar Nasional Tumbuhan Obat Indonesia ke-55, 17-18 Oktober 2018, Magelang 

Universitas Tidar dan Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan Obat Indonesia 

 

297 

 

PENDAHULUAN 

 

Pola hidup kurang sehat manusia saat ini merupakan salah satu faktor terjadinya stres 

oksidatif yang umumnya memiliki implikasi pada berbagai macam penyakit degeneratifseperti 

hipertensi, aterosklerosis, diabetes, kanker, dan penyakit kronis lainnya (Yoshikawa dan Naito, 

2002). Stres oksidatif didefinisikan sebagai kondisi yang terjadi karena adanya ketidakseimbangan 

antara sistem pertahanan antioksidan dengan oksidan di dalam tubuh yang akhirnya meningkatkan 

produksi reactive oxygen species (Puspita et al., 2016).  

Stres Oksidatif sangat berkaitan erat dengan radikal bebas. Radikal bebas inilah yang dapat 

menjadi sumber penyakit degenerativeyang dapat merusak jaringan karena sifatnya yang sangat tid-

ak stabil dan reaktif (Kang et al., 2010).Radikal bebas yang diproduksi atau terinduksi di dalam 

tubuh normalnya akan dinetralisir oleh antioksidan alami yang terbentukdi dalam tubuh.Bila kadar 

radikal bebas terlalu tinggi dibandingkan antioksidan, maka akan menyebabkan stres oksidatif 

karena kemampuan antioksidan tidak cukup untuk menetralisir radikal bebas yang terbentuk (Har-

jantoet al, 2004).Stresoksidatif secaraumum disebabkan oleh beberapakondisi,salah satunya yaitu 

meningkatnyaproduksi Reactive Oxygen Species(ROS) karena berkurangnyakadar antioksidan. 

Salah satu penyebab meningkatnya produksi ROS di dalam tubuh dapat terjadi akibat paparan 

pestisida atau herbisida secara berulang. Salah satu pestisida yang meningkatkan produksi ROS 

adalah Roundup.  Roundup adalah herbisida yang menggunakan bahan aktif glifosat yang banyak 

digunakan di dunia. Glifosat (N-phosphonomethyl-glycine)biasanya digunakan untuk mengontrol 

gulma dan rumput liar pada berbagai tanaman pertanian, seperti padi, jagung, dan kacang kedelai 

(Jasper et al., 2012). Paparan glifosat secara berulang dapat memacu kerusakan hematologikal dan 

perubahan pada organ ketika diberi paparan hingga sub akut.  Kerusakan  inidisebabkan 

terbentuknyaReactive Oxygen Species (ROS) di dalam tubuh (Jasper et al.,2012). Dengan 

demikian,diperlukan antioksidan alami yang relatif aman dikonsumsi oleh tubuh sehingga dapat 

menekan produksi ROS yang berlebih.Mengingat potensi taurine, lamun, dan alga merah yang 

sangat besar sebagai antioksidan, menarik untuk dikaji kemampuannya dalam mencegah stres 

oksidatif yang timbul akibat pemaparan Glifosat. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk 

mengangkat masalah mengenai efek antioksidan taurine, lamun, dan alga merah untuk mencegah 

stres oksidatif pada organ hati, ginjal dan paru yang ditimbulkan oleh Glifosat sebagai sumber stres 

oksidatif pada mencit. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan  Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 kelompok perlakuan 

yang masing-masingmemiliki 5 ulangan, antara lain : 

 

Kelompok 1 = Mencit yang tidak diberi perlakuan apapun, hanya diberi pakan standar 

hingga penelitian berakhir (sebagai kontrol positif) 

Kelompok 2 = Mencit diberi pakan standar + Glisofat secara intraperitoneal dengandosis 

13,225mg/kgBB untuk mengkondisikan mencit menderita Stres Oksidatif 

(sebagai kontrol negatif) 

Kelompok 3 = Mencit diberi pakan standar + Glifosat + ekstrak Lamun 8,7 mg/kg bb 

Kelompok 4 = Mencit diberi pakan standar + Glifosat + ekstrak Alga merah15,96 mg/kg bb 

Kelompok 5 = Mencit diberi pakan standar+ Glifosat+ taurine 15,6 g/kgBB  

 

 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus  2018 sampai dengan Oktober 2018.  Tahap 

pembuatan ektrak dilakukan di Laboratorium Biologi Molekuler FMIPA dan Laboratorium Kimia 

Organik FMIPA Universitas Lampung.Pemeliharaan dan pemberian perlakuan di Laboratorium MI-

PA Terpadu Universitas Lampung. 
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Persiapan Hewan Uji 

Mencityangdigunakanadalah mencit jantanberumur sekitar 3 bulan dengan berat badan 30-40 

gram.Mencit ini diaklimatisasi dengan lingkungan percobaan selama7 hari dan diberipakan 

standar.Selamapenelitian mencit diberi penerangan 12 jam terangdan 12 jamgelap. Setiap hari berat 

badan mencit ditimbang dan diamati perilakunya.Mencityangdigunakanadalah mencityangsehat 

selama aklimatisasi.Selanjutnyamencit dikelompokkan kedalam 5kelompok dan diberi perlakuan 

sesuai denganrancangan percobaan.Pada penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan (Mus 

musculus).Mencit diperoleh dari Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner (BPPV) Regional III 

Bandar Lampung. 

 

Persiapan Bahan Uji 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lamun (Enhalusacoroides) dan alga merah 

(Eucheumacattonii) yang diperoleh dari Pantai Lampung.Sempelyang didapat dipilah yang terbaik 

kemudian dibersihkan dengan menggunakan air yang mengalir. Selanjutnya dikeringkan dengan 

menggunakan oven dengan suhu 30-35˚C.Setelah kering kemudian digiling sampai memperoleh 

serbuk kering. Sebanyak 250 gram serbuk yang diperoleh selanjutnya dimaserasi dengan 

menggunakan methanol sebanyak 2,5 liter selama  24 jam (perbandingan 1:10) hingga diperoleh 

maserat dari bahan uji. Filtrat dipekatkan memakai Rotary Evaporatorsuhu 50˚C hingga diperoleh 

ekstrak kental. Selanjutnya ekstrak tersebut dimasukan kedalam oven untuk mendapatkan ekstrak 

dalam bentuk pasta.Kemudian ekstrak dilarutkan dengan menggunakan CMC 1% untuk diberikan 

pada hewan uji. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

 

1. Persiapan mencit percobaan 

 

Mencit yang digunakan adalah mencit jantandengan berat badan 30-40 gram yang telah di 

aklimatisasikan.Setiap hari berat badan mencit ditimbang dan diamati perilakunya.Selanjutnya 

mencit dikelompokan kedalam 5kelompok dan diberi perlakuan sesuai denganrancangan perco-

baan.Mencityangtermasuk kelompok kontrol (P1), diberi makanan pelet standardan minuman  

secaraad libitium, tanpapemberian glisodat dan perlakuan. kelompok Glifosat dengan dosis 

(13,225 mg/kgBB) yang di berikan setiap dua hari sekali(P2), Kelompok Glifosat dan alga merah 

dengan dosis (15,96 mg/kgBB) yang di berikan per-oral setiap hari (P3),kelompok Glifosat dan 

lamun ( 8,7 mg/kgBB)yang di berikan per-oral setiap hari (P4), kelompok Glifosat dan taurine 

dengan dosis (15,6 g/kgBB) yang di berikan per-oral setiap hari (P5). Percobaandilaksanakan 

selamadua minggu.Selamaperlakuan berlangsung, makanan dan minuman diberikan secaraad libit-

ium.Setelah minggu terakhir, mencit dianastesi menggunakan kloroform.Mencit kemudian dibedah 

dan diambil organ paru-paru, hati, dan ginjalnya. Organ kemudian dimasukan kedalam wadah ber-

sih dandisimpan padasuhu-20
o
C sebelum ditentukankadarglutathione (GSH) 

 

2. Pembuatan homogenat organ Hepar, Ginjal, dan Paru-paru 

 

Organ ditimbangseberat100 mg, kemudian ditempatkan di dalamtest tube 1,5 ml. test tube dit-

ambahkan 0,5 ml PBS0,1 M dengan pH 7,4.Test tube yangberisi jaringan organ, dipasangimi-

cropestle, kemudian di vorteks hingga homogen. Selanjutnya ditambahkan kembali PBS0,1 M 

dengan pH 7,4 sebanyak 0,5 ml, sehinggavolumemenjadi 1 ml. Homogenat kemudian disentrifugasi 

dengan kecepatan 5.000 rpm selama10 menit. Supernatanyangterbentuk kemudian dipindahkan ke 

test tube lain dan disimpan padasuhu-20 
o
C, sampai digunakan kembali (Susantiningsih, 2014). 

 

3. Pemeriksaan kadarglutathione 

 

Kadarglutathion diperiksamenggunakan metodeEllman.Sebanyak 50 µl sampel Hepar, ginjal, dan 

paru yang telah di homogenat,dicampurdengan200 µl TCA 5% dan 1,75 ml PBS0,1 ml pH7,0 

kemudian divorteks hinggahomogen. Larutan kemudian disentrifugasi (3.500 rpm) selama10 men-
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it.Supernatan diambil sebanyak 800µl dan ditambahkan 25µl DNTB.Lalu inkubasi pada tempat yang 

gelap selama 1 jam, larutan dibacaabsorbansinyapadapanjang gelombang 412 nm (Susantiningsih, 

2014). 

 

Analisis Data 

Analisis datapadapenelitian ini menggunakan stastitik analitik (Minitab 17).Databerat badan, Berat 

Organ, dankadarglutathion dengan ujiOneWayAnova dan dilanjutkan dengan uji BedaNyataTerkecil 

(BNT) pada taraf nyata 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Berat badan dan berat organ (hepar, ginjal, dan paru) 

 

Pemberian induksi glifosat dan pemberian ekstrak perlakuan menunjukan pengaruh pada 

penurunan berat badan mencit (Gambar 1).  

 
 

Gambar 1. Rerata berat badan mencit (gram) 

 

Selama masa perlakuan, mencit mengalami perubahan berat badan pada hari ke 1, hari ke 7, 

dan hari ke 14. Pada pengamatan dengantaraf nyata 5%terlihat adanya perubahan dan perbedaan 

berat badan meskipun tidak signifikan.Penurunan berat badan ini terjadi karena penurunan asupan 

makanan oleh mencit yang di induksi glifosat (Oliviera et al., 2008) serta adanya indikator 

toksisitas. Pada perlakuan mencit yang tidak diberi induksi (K1) dengan mencit yang  induksi 

lamun, alga merah, dan taurine menunjukan adanya peningkatan berat badan pada hari ke 7 dan 

diikuti oleh penurunan pada hari ke 14.  Diduga, senyawa toksik yang disebabkan oleh glifosat 

mampu menginduksi berbagai molekul ROS di dalam tubuh yang menimbulkan kerusakan pada 

banyak organ. Kerusakan tersebut dapat menyebabkan gangguan pada proses metabolisme tubuh. 

Dampak dari terganggunya metabolisme akan mempengaruhi hipotalamus sebagai pusat regulasi 

pakan, sehingga menurunkan nafsu makan mencit. yang berpengaruh terhadap menurunkan asupan 

makanan dan berat badan pada mencit. 

Pada perlakuan lamun, alga merah, dan taurin hari ke 7 menunjukkan terjadinya peningkatan 

berat badan dan kembali menurun pada hari ke 14 meski berat badan lebih tinggi di banding hari 

pertama. Keadaan ini diduga karena adanya penurunan nafsu makan dan adaptasi mencit terhadap 

perlakuan. Glifosat dapat menyebabkan timbulnya radikal bebas di dalam tubuh sehingga terjadi 

kerusakan pada organ, yang menyebabkan gangguan terhadap proses metabolisme. Lamun, alga 

merah, dan Taurin sebagai antioksidan diduga mampu meredam radikal bebas yang terbentuk 

dengan mendonorkan elektronnya ke radikal bebas sehingga tidak terjadi inisiasi atau propagasi 

lebih lanjut dan terbentuk produk akhir yang lebih stabil. Akibatnya nafsu makan mencit kembali 

normal dan berat badan mencit kembali naik.  
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Selanjutnya untuk berat setiap organ homeostasis, seperti hepar, ginjal, dan paru akibat induksi 

glisofat dan pemberian ekstrak lamun dan alga merah dapat dilihat pada gambar berikut (Gambar, 2, 

3, dan 4). 

 

   
 Keterangan: K1 (kontrol), K2 (glisofat), K3 (glisofat+lamun),  

K4 (glisofat+alga merah), K5 (glisofat+taurine) 

 

Gambar 2. Rerata Berat Hepar (gram) Gambar 3. Rerata Berat Ginjal (gram) 

 

 
 Keterangan: K1 (kontrol), K2 (glisofat), K3 (glisofat+lamun),  

K4 (glisofat+alga merah), K5 (glisofat+taurine) 

 

Gambar 4. Rerata Berat paru-paru (gram) 

 

Pada analisis berat organ mencit memperlihatkan adanya peningkatan dan penurutan yang 

terjadi secara tidak beraturan, yang menunjukan bahwa peningkatan ROS(untuk molekul yang 

sangat reaktif) dapat merusak dan mengubah fungsi banyak struktur sel seperti karbohidrat, asam 

nukleat, lipid, dan protein. Karenanyastres oksidatif dapat memberikan banyak pengaruh terhadap 

beberapa kondisi di dalam organ dan menghasilkan modifikasi pada sel yang bersifat merugikan 

(Valko et al.,2006). 

Namun demikian, hanya pada hepar pemberian glisofat mampu menurunkan berat organ.  Hal 

ini terkait dengan fungsi organ sebagai organ detoksifikasi.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Puspita et al (2016) yang menunjukkan bahwa pemberian glisofat mampu 

menurunkan jumlah sel-sel hepatosit pada mencit jantan.  
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2. Kadar glutathione 

 

Glutathion sebagai senyawa dengan gugus thiol terbanyak di dalam sel, memainkan peranan 

yang sangat penting dalam sistem pertahanan antioksidan. Pada penelitian penghitungan kadar GSH 

pada organ homeostasis mencit diperoleh gambaran sebagai berikut(Gambar 5, 6, 7). 

 

  
Keterangan: K1 (kontrol), K2 (glisofat), K3 (glisofat+lamun),  

K4 (glisofat+alga merah), K5 (glisofat+taurine) 

 

Gambar 5. Kadar glutathione Hepar   Gambar 6. Kadar glutathione 
 

 

 
Keterangan: K1 (kontrol), K2 (glisofat), K3 (glisofat+lamun),  

K4 (glisofat+alga merah), K5 (glisofat+taurine) 

 

Gambar 7. Kadar Glutathione Paru-paru 

 

Rerata kadar glutathion hati tertinggi pada kelompok K3 (kelompok yang diberi ekstrak 

lamun), yaitu sebesar 15,6193 µg/ml sedangkan rerata  terendah pada kontrol positif (kelompok 

yang diberi glisofat saja) sebesar 8,2227 µg/ml. Kadar glutathion ginjal, tertinggi pada kelompok 

normal (K1) dengan rerata 13,7545 µg/ml dan hasil terendah pada kelompok lamun (K3) dengan 

rerata 6,8352µg/ml. Kadar glutathion paru-paru tertinggi diperoleh pada kelompok lamun (K3) 

dengan rerata 16,8466 µg/ml dan hasil terendah pada kelompok yang diinduksi glifosat (K2) dengan 

rerata 9,5864µg/ml. Namun demikian, kadar glutathione ini pada ketiga organ tersebut menunjukan 
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perbedaan rerata yang tidak signifikan. Penurunan kadar glutathion di hati dan paru pada kelompok 

yang diinduksi glifosat membuktikan bahwa glifosat merupakan senyawa beracun yang 

menginduksi terbentuknya molekul Reactive Oxygen Species (ROS) ketika diberi paparan hingga 

sub akut, melalui serangkaian proses seluler yang dapat memacu kerusakan hematologikal dan 

perubahan (Jasper et al,2012), akibatnya terjadi penurunan glutathion dalam  tubuh. 

Pemberian ekstrak lamun dan alga merah menunjukkan peningkatan kadar glutathion pada 

organ homeostasis, karena kandungan senyawaflavonoid dan fenoliknya yang bersifat antioksidan 

(Puspitaet al., 2016). Senyawa taurin pun terbukti memiliki sifat antioksidan dengan kemampuan 

aktifasi  hepatoprotektif  (Abbasoglu et al., 2001; Jaya et al, 2017),  dan mengurangi aktivitas 

peroksidasi lipid (Miyazaki et al., 2004; Cetiner et al., 2005), sehingga memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan kadar glutathione dan aktivitas enzim antioksidan di dalam tubuh(Hagar, 2004). 

Hasil penelitian  ini menyatakan glifosat pada roundup dapat menyebabkan stres oksidatif  ka-

rena peningkatan ROS, karena senyawa ini sebagai pengacau antioksidan alami yang terdapat di 

dalam tubuh. Hal tersebut dibuktikan terjadinya penurunan kadarglutathione terendah yang 

ditunjukan pada hewan uji yang diinduksi oleh glifosat tanpa diberi penambahan ekstrak lamun, 

ekstrak alga merah, dan taurine.Sesuai yang dinyatakan Nahla, et al.(2009) bahwa paparan 

konsentrasi roundup dan glifosat dapat menyebabkan perubahan biokimia pada organ. Serta 

meningkatnya hydrogen peroxidase  generation yang menyebabkan penipisan Glutathione yang 

mengindikasi aktivasi pertahanan antioksidan.  

 

KESIMPULAN 

 

Glifosat meyebabkan stres oksidatif pada organ homeostasis mencit, sehingga terjadinya 

menurunkan kadar glutathione pada organ hepar, ginjal, dan paru-paru, diikuti dengan penurunan 

berat badan mencit. Sedangkantaurine, lamun, dan alga merah mampu menaikkan kadar glutathione 

dan aktivitas enzim antioksidan di dalam tubuh, khususnya di organ hepar dan paru sehingga 

mencegah terjadinya stres oksidatif yang terjadi. 
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